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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Indonesia memiliki banyak sekali sumber daya pariwisata dari 

pariwisata alam dan pariwisata buatan. Mulai dari Sabang sampai Merauke 

memiliki ciri khas keindahan alamnya masing-masing. Tempat-tempat 

pariwisata yang sering menjadi destinasi unggulan bagi wisatawan lokal 

maupun mancanegara adalah wisata pantai karena Indonesia adalah negara 

kepulauan dan memiliki bibir pantai terpanjang di dunia, wisata pegunungan 

karena Indonesia termasuk negara yang memiliki jumlah gunung terbanyak di 

dunia dan terletak dalam ring of fire yang membuat banyak sekali gunung-

gunung indah, bukit-bukit di Indonesia juga tidak kalah bagusnya dengan 

bukit-bukit yang ada di luar negeri, suasanya yang sangat asri dan udara yang 

sejuk membuat hati dan pikiran menjadi segar, ada pun taman nasional yaitu 

Kawasan wisata dengan mengutamakan konservasi dengan tujuan pelestarian 

tempat agar tetap berkelanjutan. Selain itu, pariwisata buatan di Indonesia 

juga banyak diminati oleh wisatawan lokal maupun macanegara adalah 

Taman Mini Indonesia, Kompleks Candi, Museum, Malioboro, dan lainya. 

 Tidak heran jika sektor pariwisata adalah sektor terbesar kedua 

penyumbang devisa setelah industri minyak sawit atau Crude Palm Oil. 

Dampak ekonomi yang diberikan dari perolehan devisa industri pariwisata 

cukup besar. Karena industri pariwisata mencakup beragam bisnis, mulai dari 
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akomodasi, restoran, transportasi, hingga UMKM. Sehingga aktivitas di 

sektor pariwisata juga banyak menyerap tenaga kerja.  

Nusa Tenggara Barat adalah salah satu provinsi di Indonesia yang 

dengan keindahan alam yang luas biasa. Pulau Lombok adalah pulau terbesar 

di Nusa Tenggara Barat. Mayoritas penduduknya memeluk agama islam 

maka dari itu Lombok mendapat julukan dengan Kota Seribu Masjid. Di 

Pulau Lombok memiliki daya tarik mulai dari wisata budaya, wisata alam dan 

keagamaan. Perpaduan agama dan pariwisata yang berdampingan secara 

harmonis membuat Lombok mendapatkan penghargaan sebagai The Worlds 

Best Halal dan The Worlds Best Halal Honeymoon 2015 di Dubai, Uni 

Emirat Abab. 

Desa Sembalun terletak di Kabupaten Lombok Timur. Desa yang 

berada di lereng Gunung Rinjani ini masih sangat asri dan mempunyai daya 

tariknya sendiri. Berbagai aktivitas yang dapat dilakukan wisatawan adalah 

memetic stoberi yang terdapat di daerah Sembalun Lawang dan Sembalun 

Lumbung. Mengunjungi Wisata Rumah Adat Beleq yang tertelak di 

Sembalun Lawang. Bermain sepeda di jalur lingkar sembalun sambari 

menikmati indahnya pemandangan Bukit Pergasingan dan hijaunya sawah. 

Adapun wisata budaya yang bisa dilakukan wisatawan yaitu wisatawan bisa 

ikut belajar cara pembuatan tenun Sembalun secara tradisional, untuk corak 

tenun di Sembalun berbeda dengan tenun buatan Suku Sasak. Selain itu 

wisatawan bisa melakukan aktivitas camping dan paralayang di Sembalun. 
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B. Rumusan masalah 

Berdasarkan ulasan di latar belakang, terdapat rumusan masalah dalam 

penulisan artikel ilmiah ini, yaitu : 

1. Bagaimana pemanfaatan konsep Green Tourism di Desa Sembalun 

Lombok Timur? 

2. Bagaimana peran Pemerintah setempat dalam penerapan konsep Green 

Tourism agar dapat berkelanjutan ? 

3. Bagaimana peran masyarakat dalam menjaga kelestarian dan 

meningkatkan jumlah pengunjung pada masa pandemi Covid-19 ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari penjabaran rumusan masalah di atas, dalam penelitian ini memiliki 

beberapa tujuan antara lain : 

1. Untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan konsep Green Tourism di 

Desa Sembalun Lombok Timur. 

2. Untuk mengetahui peran Pemerintah setempat dalam penerapan konsep 

Green Tourism agar dapat berkelanjutan  

3. Untuk mengetahui peran masyarakat dalam menjaga kelestarian dan 

meningkatkan jumlah pengunjung pada masa pandemi Covid-19. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam enulisan artikel ini penulis memiliki harapan dapat memberi manfaat 

bagi berbagai pihak, antara lain: 
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1. Bagi Penulis. 

Dari adanya penelitian dan tugas akhir ini, penulis bisa menerapkan 

sebagian teori yang telah didapatkan selama perkuliahan, dapat membuat 

mahasiswa menambah wawasan dan berfikir lebih kritis, mengetahui 

bagaimana cara agar bisa menentukan untuk membuat suatu keputusan 

dalam merancang, mengelola serta mengembangan suatu potensi yang ada 

di kawasan wisata.  

2. Bagi Lembaga Pendidikan. 

Dalam penulisan artikel ilmiah ini diharapkan mampu memberi referensi 

atas kajian-kajian mengenai kepariwisataan, menjadikan mahasiswa 

mampu bersikap lebih professional dalam pengelolaan di bidang 

pariwisata, menciptakan kualitas Sumber Daya Manusia yang handal di 

bidang pariwisata serta memperluas pengetahuan berbagai macam 

permasalahan pariwisata beserta dapat memberi solusi yang baik untuk 

sekarang maupun kedepannya. 

3. Bagi Pengunjung. 

Dalam penulisan artikel ini diharapkan wisatawan lebih menghargai dan 

bertanggung jawab akan lingkungan alam dan budaya sekitar, memahami 

apa saja yang boleh dan tidak boleh dilakukan saat berwisata di alam, 

serta lebih mengenali keindahan alam, sosial-budaya yang berada di 

lokasi wisata. 
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4. Bagi Pemerintah. 

Pemerintah lebih memperhatikan potensi wisata apa saja yang ada di 

suatu Kawasan agar pariwisata di Kawasan tersebut lebih berkembang, 

dimana memberikan dampak positif untuk masyarakat setempat dan 

pendapatan daerah. Membantu dalam menyiapkan Sumber Daya Manusia 

yang berkualitas, memberi bantuan dana serta mempromosikan agar 

tercapat target jumlah kunjungan wisata dalam satu waktu tertentu. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam penelitian ini untuk berfokus pada tujuan, maka harus ada batas 

untuk penelitian yang sesuai dengan masalah yang diajukan. Ruang lingkup 

penelitian ini didasarkan pada komponen pariwisata, kondisi, potensi dan 

dapat membahas keterkaitan dalam strategi pariwisata hijau pada saat 

pandemic di Desa Sembalun Lombok Timur Nusa Tenggara Barat.  

 

F. Linieritas Penelitian 

Kesesuaian tema Artikel Ilmiah dengan Jurnal Ilmiah Domestic Case 

Study dan Foreign Case Study yaitu sama-sama mengambil tema destinasi. 

penulis memilih Pulau Debi untuk penulisan Jurnal Ilmiah Domestic Case 

Study dengan judul “Teluk Yotefa Sebagai Destinasi Wisata di Jayapura ” 

karena Pulau Debi memiliki ciri khas dan daya tarik tersendiri mulai dari 

Wisata Alam, Wisata Budaya, dan Wisata Religi. Untuk Jurnal Ilmiah 

Foreign Case Study dengan judul “Efektivitas Virtual Tour di Piazza del 

Popolo Roma dan Jeff’s Celler Malaysia Sebagai Media Interaktif pada 
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Masa Pandemi Covid-19” karena suasana alamnya yang indah dan alami 

serta terdapat wisata sejarah, wisata kuliner dan juga wisata olahraga sama 

halnya dengan Piazza del Popolo Roma memiliki ciri khas dan daya tariknya 

sendiri yang merupakan wisata sejarah dan alun-alun besar di Roma. 

 

G. Sistematika Tulisan 

Kerangka susunan penelitian ini dibuat terdiri dari 5 bab. Pada tiap bab 

terdapat pembagian dalam sub-bab pembahasan dari penelitian yang diambil. 

Penelitian akan dibahas dengan jelas dalam tiap babnya. Berikut adalah 

susunannya : 

BAB I PENDAHULUAN  

- Latar Belakang 

- Rumusan masalah 

- Tujuan Penelitian 

- Manfaat Penelitian 

- Ruang Lingkup Penelitian 

- Linieritas Penelitian 

- Sistematika Tulisan 

BAB II KAJIAN LITERATUR DAN KAJIAN TEORI 

- Kajian Literatur 

- Kajian Teori 

BAB III METODOLOGI DAN DATA 

- Metodelogi 

- Data 
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BAB IV 

- Gambaran Umum  

- Deskipsi Data 

- Deskripsi Responden 

- Analisis Data 

- Hasil Analisis Data 

- Jawaban Rumusan Masalah 

BAB V  

- Kesimpulan  

- Saran 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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